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No. | Sasaran Strategis EHH-M Mm“nﬂnﬂﬂnn Satuan Alasan Sumber Data —.mﬂn”“”ﬂng wanwww-“qnnnh:- g
4. Meningkatnya Persentase Persen Sektor perkebunan berperan dalam Dokumen RAD Aplikasi Bidang
mitigasi emisi gas | emisi yang menyumbang emisi dari pembukaan GRK Kaltim perhitungan sistem Perkebunan
rumah kaca dan turunkan dari lahan dan potensi terjadinya PEP Bappenas dan Berkelanjutan
penerapan ISPO BAU (Business kebakaran lahan. Untuk itu, perhitungan
as usual) diperlukan upaya pencegahan dokumen RAD GRK
(mitigasi emisi. Dalam dokumen RAD-
GRK sektor perkebunan diberi tugas
untuk meminimalkan emisi dari BAU
5. | Terlindunginya Persentase Persen Menurut peraturan Undang-undang, Laporan PBS Jumlah PBS (yang Bidang
sumber-sumber sumber air dan lahan yang bernilai konservasi tinggi dan Laporan ber HGU) dibagi Perkebunan
air dan lahan yang | HCV (High harus dilindungi dan targetnya 75 % | dari Dinas dengan jumlah PBS Berkelanjutan
bernilai konservasi | Conservation realisasi yang yang mengelola
tinggi Value) yang membidangi HCV dikali dengan
terlindungi Perkebunan di 100 %
Kabupaten
Keterangan :

Angka kumulatif tersebut didapat dari rekapitulasi hasil perhitungan petugas statistik perkebunan ké€amatan masing-masing kabupaten / kota
dengan metode pengumpulan data primer di lapangan untuk luasan sedangkan data produksi didapat dari hasil wawancara dengan pemilik
kebun dan pengumpul, serta laporan yang disampaikan oleh PBS dalam sistem online maupun dalam bentuk hard copy.
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